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ABSTRAK 

 

 

 

EVI SHOVIANA, Analisis Perbandingan Kesehatan Keuangan Perusahaan 

Asuransi Syariah dan Non Syariah Milik BUMN selama Pandemi Covid-19 di 

Indonesia 

Perkembangan teknologi dan kesadaran masyarakat mengenai dunia asuransi 

menjadikan asuransi sebagai produk jasa pilihan masyarakat sebagai antisipasi dari 

berbagai kemungkinan resiko-resiko yang akan dialami di masa depan. Namun sejak 

bulan Februari 2020 lalu, virus Covid-19 yang masuk ke wilayah Indonesia tentunya 

tidak bisa dicegah lagi dan sedikit banyak mengubah tatanan kehidupan yang telah 

ada sebelumnya tak terkecuali dalam asuransi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahuin bagaimana kesehatan keuangan perusahaan asuransi yang dikelola oleh 

pemerintah baik syariah maupun non syariah yang tergabung dalam BUMN, serta 

perbandingan kesehatan antara perusahaan asuransi syariah dan non syariah yang 

dikelola BUMN.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Untuk metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) yang 

berupa data sekunder diperoleh melalui situs resmi perusahaan asuransi terkait 

dengan menggunakan sampel sebanyak 10 perusahaan asuransi. Teknik pengambilan 

sampel di penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Untuk metode 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis paired sample t-test melalui 

aplikasi E-Views 10. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan rasio likuiditas, ROA, 

ROE, dan RBC, asuransi syariah dan non syariah menunjukan kesehatan keuangan 

yang sehat namun tidak dengan rasio solvabilitas. Kemudian antara perusahaan 

asuransi syariah dan non syariah milik BUMN tidak terdapat perbedaan kesehatan 

keuangan berdasarkan dari rasio solvabilitas, ROA, ROE, dan RBC. Namun, 

berdasarkan rasio likuiditas antara perusahaan asuransi syariah dan non syariah milik 

BUMN terdapat perbedaan kesehatan keuangan. 

 

Kata kunci: Likuiditas, Solvabilitas, ROA, ROE, dan RBC 
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ABSTRAC 

 

EVI SHOVIANA, Comparative Analysis of Financial Health of Sharia andNon-

Sharia Insurance Companies Owned by BUMN during the Covid-19 Pandemic 

in Indonesia 

The development of technology and public awareness about the world of 

insurance make insurance a service product of choice for the community in 

anticipation of various possible risks that will be experienced in the future. However, 

since February 2020, the Covid-19 virus that entered the territory of Indonesia 

certainly cannot be prevented anymore and has more or less changed the existing life 

order, including insurance. The purpose of this study is to find out how the financial 

health of insurance companies managed by the government, both sharia and non-

sharia incorporated in SOEs, as well as health comparisons between sharia and non-

sharia insurance companies managed by SOEs.  

This research belongs to the type of quantitative research. For the data 

collection method in this study using the library research method in the form of 

secondary data obtained through the official website of related insurance companies 

using a sample of 10 insurance companies. The sampling technique in this study used 

purposive sampling techniques. For the data analysis method in this study using 

paired sample t-test analysis through the E-Views 10 application. 

The results of this study show that based on liquidity ratios, ROA, ROE, and 

RBC, sharia and non-sharia insurance show healthy financial health but not solvency 

ratios. Then between sharia and non-sharia insurance companies owned by SOEs 

there is nodifference in financial health based on solvency, ROA, ROE, and RBC 

ratios. However, based on the liquidity ratio between sharia and non-sharia insurance 

companies owned by SOEs, there are differences in financial health. 

  

Keywords: Liquidity, Solvency, ROA, ROE, and RBC 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad Ș es (dengantitik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 Ain ʼ komaterbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه



 

 

xvi 
 

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang 

=a َا 

 

= ā أ 

= i ِا = ai َْاي = īإي 

=u ُا = au َْاو = ūُأو 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah   فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi yang lebih maju, ilmu pengetahuan semakin berkembang 

mengakibatkan segala aspek kehidupan mengikuti perkembangan yang ada 

tak terkecuali perkembangan dalam dunia asuransi. Perusahaan asuransi 

merupakan jenis bidang usaha yang bergarak dalam bidang jasa penjamin 

resiko dan sektor keuangan. Perusahaan asuransi termasuk salah satu pilar 

dan penggerak perekonomian negara baik yang syariah maupun yang 

konvensional. Hal ini dikarenakan karena tidak dapat dipungkiri bahwa 

sebagian besar usaha, baik itu jasa, perdagangan, bahkan kesehatan juga 

memerlukan asuransi. Asuransi berperan penting untuk memberikan 

sebuah perlindungan terhadap berbagai kemungkinan yang akan muncul, 

selain itu asuransi juga memberikan pengaruh dalam mendorong kegiatan 

ekonomi(M. W. Dewi & Sulistyani, 2017). Perindungan yang dimaksud 

dalam asuransi sendiri diantaranya perlindungan dari berbagai bahaya 

diluar perencanaan seperti kecelakaan, gempa, banjir serta musibah 

lainnya. Sehingga jika sudah tergabung dalam asuransi resiko yang 

nantinya akan dihadapi tidak mengakibatkan kerugian tinggi bagi 

perusahaan.  

Perusahaan asuransi digolongkan menjadi dua kelompok utama yaitu 

perusahaan asuransi yang dikelola pihak pemerintah dan yang dikelola 
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pihak swasta (Waha et al., 2019). Perusahaan asuransi yang dikelola 

pemerintah maupun yang dikelola swasta keduanya mempunyai kelebihan 

serta kekurangannya sendiri-sendiri. Salah satunya dari sumber 

permodalan yang dimiliki kedua perusahaan tersebut. Modal perusahaan 

asuransi pemerintah seluruh atau sebagian besar berasal dari negara 

sedangkan perusahaan asuransi non pemerintah modalnya diperoleh dari 

modal asing dan modal sendiri. Perusahaan asuransi pemerintah di 

Indonesia tergabung dalam BUMN (Badan Usaha Milik Negara). Dimana 

modal diberikan sepenuhnya atau sebagian oleh pemerintah, adapun 

kepemilikannya dimilik pemerintah secara penuh, sebagian besar, atau 

bahkan sebagian kecil. Asuransi yang dikelola pemerintah sendiri dibagi 

menjadi dua yaitu asurasi yang berbasis syariah dan non syariah.  

Namun sejak bulan Februari 2020 lalu, virus Covid-19 yang masuk 

ke wilayah Indonesia tentunya tidak bisa dicegah lagi dan sedikit banyak 

mengubah tatanan kehidupan yang telah ada sebelumnya tak terkecuali 

dalam asuransi. Di Indonesia sendiri perusahaan asuransi berkembang 

dengan sangat pesat, hal ini didasarkan pada kesadaran pola pikir 

masyarakat yang sudah mulai terbuka untuk melindungi dan 

menyelamatkan kehidupannya. Tingkat pertumbuhan perusahaan asuransi 

yang ada di Indonesia bisa diamati dari perkembangan aset asuransi yang 

stabil bahkan cenderung naik. Tingkat trand asuransi baik yang syariah 

maupun konvensional semenjak memasuki masa pandemi covid-19 
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terlihat cukup baik dibuktikan dari data IKNB (Industri Keuangan Non 

Bank) di bawah ini: 

 

Gambar 1. 1 Laporan Jumlah pelaku IKNB 

Periode Oktober 2019 - Oktober 2020 

(Sumber: Otoritas Jasa keuangan, 2020) 

Dari data yang ada dapat dilihat pada bulan Maret tahun 2019 tingkat 

pelaku IKNB sebelum pandemi untuk yang berbasis syariah sebesar 97 

pelaku, sedangankan yang non syariah mencapai 1.170 pelaku. Sedangkan 

setelah virus Covid-19 menyebar di Indonesia, pelaku IKNB meningkat. 

Bulan maret jumlah pelaku IKNB berbasis syariah menjadi 118 pelaku 

sedangan yang non syariah mencapai 1.218 pelaku. Hal tersebut 

membuktikan bahwa justru setelah pandemi covid-19 Industri Keuangan 

Non Bank semakin bertambah termasuk didalamnya asuransi.  

Pandemi tersebut memberikan dampak serius kepada dunia asuransi, 

dimana perusahaan asuransi memainkan instrument investasi di pasar 
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modal., namun pasar modal sendiri dalam situasi tertekan yang 

menjadikan mereka kesulitan dalam memberikan return. Meneybutkan 

bahwa investasi perusahaan asuransi di pasar modal serta pada produk-

produk reksadana yang berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) saham 

tentu mengalami pemburukan kinerja yang berdampak pada kemampuan 

industri perusahaan asuransi dalam membayar polis yang akan jatuh tempo 

(Prawesti, 2022). Namun dari banyaknya perusahaan asuransi di Indonesia 

ada sejumlah perusahaan asuransi dimana pada saat pandemi memiliki 

presentase keuntungan yang tetap stabil. Dibawah ini merupakan data 

perusahaan asuransi yang seluruh atau sebagian sahamnya milik 

pemerintah dimana pada masa pandemi masih bertahan dibuktikan dengan 

presentase keuntungan yang diperoleh. 
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Tabel 1.1 Lima Rangking Perusahaan Asuransi Syariah 2020 

No Perusahaan Asuransi Syariah Persentase Keuntungan 

1.  PT Asuransi Jasa Raharja Putera unit 

syariah  

23,92% 

2.  PT Asuransi BRI Life unit Syariah 23,41% 

3.  PT Asurasi Astra Buana unit Syariah 20,03% 

4.  PT BNI Life Syariah 11,06% 

5.  PT Reasuransi Syariah Indonesia 10,05% 

 Sumber : hasil olahan penulis dari laporan keuangan perusahaan 

Tabel 1. 2 Lima Rangking Perusahaan Asuransi Konvensional 2020 

No Perusahaan Asuransi Konvensional Presentase Keuntungan 

1.  PT AXA Mandiri Financial Services 33,49% 

2.  PT BRI Insurance 20,02% 

3.  PT Asurasi Astra Buana 14,48% 

4.  PT Jasa Raharja 13,09% 

5.  PT Asuransi Bangun Askrida 7,88% 

 Sumber : hasil olahan penulis dari laporan keuangan perusahaan 
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Berdasarkan data diatas terdapat 5 perusahan asuransi baik syariah 

maupun konvensional yang masih bertahan di situasi pandemi dilihat dari 

keuntungan yang dihasilkan pada tahun 2020.  

Namun demikian, indicator yang dapat diukur untuk mengetahui 

potensi pasar yang dimiliki perusahaan yaitu dengan melihat kinerja 

keuangan yang sehat. Dengan melihat kesehatan keuangan dari suatu 

perusahaan maka dapat dibuat langkah-langkah yang efektif agar tujuan 

perusahaan dapat terpenuhi sehingga perusahaan bisa bersaing dengan 

perusahaan yang lain. Menurut  Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

53/PMK,010/2012 mengenai Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi 

serta Reasuransi, mensyaratkan semua perusahaan yang bergelut di bidang 

perasuransian agar senantiasa memantau serta membenahi keadaan 

keuangan perusahaannya, hal itu dilakukan agar perusahaan asuransi dapat 

mempertahankan dan memperbaiki keadaan keuangannya serta 

memberikan pandangan bagi pengguna jasa asuransi. 

Tingkat kesehatan perusahaan bisa dinilai dengan cara menganalisa 

hasil  laporan keuangan miliki perusahaan (Laila et al., 2019). Laporan 

keuangan ialah sebuah informasi yang mewakili dan menggambarkan 

posisi suatu perusahaan. Laporan keuangan dipakai dalam meninjau 

capaian serta pertumbuhan perusahaan dari masa ke masa. Laporan 

keuangan diperlukan juga untuk melihat seberapa jauh perusahaan mampu 

memperoleh tujuanya. Sehingga laporan keuangan merupakan sebuah 

informasi tentang situasi keuangan beserta transformasinya secara tertulis, 
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laporan keuangan juga mampu memaparkan capaian hasil selama waktu 

tertentu.  

Sehingga untuk mengetahui perbandingan suatu perusahaan  bisa 

dilakukan dengan membandingankan antara elemen-elemen di laporan 

keuangan atau disebut dengan rasio. Maka untuk membandingkan dan 

mengetahui keadaan keuangan serta kemampuan perusahaan dalam 

periode tertentu diperlukan rasio keuangan. Sebuah indikator yang bisa 

dijadikan acuan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan yang di 

dasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor-10/MBU/2014, yaitu 

rasio likuiditas, RBC, ROA, dan ROE. Dari beberapa rasio itu dapat 

diketahui apakah perusahaan asuransi sehat atau tidak dalam periode 

waktu tertentu. 

Dari kacamata hukum, Pemerintah memiliki kerangka hukum dalam 

memberikan perlindungan terhadap kepentingan nasabah dengan cara 

menentukan Risk Based Capital, hal tersebut tertuang pada Peraturan OJK 

Nomor 71/POJK.05/2016 mengenai Kesehatan Keuangan Perusahaan 

Asuransi dan Perusahaan Reasuransi (Trisela & Pristiana, 2021). Dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 63 Tahun 2004 bahwasannya “Rasio 

kesehatan Risk Based Capital adalah suatu ukuran yang menginformasikan 

tingkat keamanan financial atau kesehatan suatu perusahaan asuransi yang 

harus dipenuhi oleh perusahaan asuransi kerugian sebesar 120% semakin 

besar rasio kesehatan Risk Based Capital sebuah perusahaan asuransi, 

semakin sehat kondisi finansial perusahaan tersebut.” 
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Penelitian yang membahas mengenai perbandingan kesehatan antara 

perusahaan asuransi syariah dan konvensional diantaranya menurut Faehak 

Lamies (2017) menyatakan bahwa perusahaan asuransi syariah dengan 

konvensional dilihat berdasarkan rasio solvabilitas dengan metode RBC 

terlihat memiliki perbedaan yang signifikan. Sedangan menurut Afifah 

(2022) menyatakan antara perusahaan asuransi syariah dan konvensional 

pada masing-masing rasio keuangan dengan metode RBC tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan.  

Bahwa melihat kondisi pandemi pada saat ini tentu penting sekali 

untuk melakukan perbaikan tingkat kesehatan perusahaan sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja dari perusahaan asuransi yang dikelola oleh 

pemerintah itu sendiri. Dengan adanya gap penelitian diatas dan fenomena 

covid-19 peneliti tertarik untuk menganalisis lebih lanjut apakah ada 

perbedaan terhadap kesehatan  perusahaan asuransi syariah dan  non 

syariah milik pemerintah yang dikelola oleh BUMN dengan menggunakan 

beberapa variabel diantaranya Likuiditas, ROA, ROE, RBC termasuk 

variabel Solvabilitas.  

Penilaian yang menyinggung kesehatan keuangan sebuah perusahaan 

termasuk salah satu faktor yang dapat mepengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap pilihan asuransi yang akan digunakan. Sehingga, 

perusahaan asuransi perlu memeriksa kondisi keuangan perusahaan untuk 

meningkatkan kondisi kesehatan perusahaannya. Oleh karena itu perlunya 

analisis lebih lanjut mengenai perbedaan tingkat kesehataan perusahaan 
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asuransi syariah maupun non syariah milik BUMN ketika pandemi karena 

pemasok modal yang berperan adalah pemerintah sedangkan saat ini 

pemerintah masih fokus dalam menangani masalah kesehatan masyarakat 

akibat virus Covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Diantara masalah yang diangkat di penelitian ini, maka dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesehatan keuangan perusahaan asuransi syariah milik 

BUMN selama pandemi Covid-19 di Indonesia? 

2. Bagaimana kesehatan keuangan perusahaan asuransi non syariah milik 

BUMN selama pandemi Covid-19 di Indonesia? 

3. Bagaimana perbandingan kesehatan perusahaan asuransi syariah dan 

non syariah milik BUMN selama pandemi Covid-19 di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kesehatan keuangan perusahaan 

asuransi syariah milik BUMN selama pandemi Covid-19 di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kesehatan keuangan perusahaan 

asuransi non syariah BUMN selama pandemi Covid-19 di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan kesehatan perusahaan 

asuransi syariah dan non syariah milik BUMN selama pandemi 

Covid-19 di Indonesia. 
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Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian yang bersifat teori maupun praktik yaitu: 

1. Manfaat teoritis : besar harapan bahwa penelitian ini dapat 

memberikan wawasan dan pemahaman kepada pembaca mengenai 

tingkat kesehatan perusahaan asuransi baik yang syariah atau non 

syariah milik BUMN terutama selama pandemi Covid-19 melanda 

Indonesia. 

2. Manfaat praktis : besar harapkan peneliti agar penelitian ini menjadi 

kerangka acuan serta landasan bagi penelitian-penelitian nantinya, 

serta  diharapkan pula bisa digunakan untuk bahan informasi serta 

masukan bagi masyarakat  tentang hal-hal yang berkaitan terhadap 

tingkat kesehatan keuangan perusahaan.   

D. Sistematika Pembahasan 

Bertujuan sebagai panduan penulisan yang memuat lima bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi deskripsi terkait ketertarikan dalam pemilihan objek 

penelitian. Oleh karenanya tepat bila bab ini ditulis pada awal 

sebagai pembuka. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Memuat uraian teori sebagai acuan penelitian. Bab ini tepat bila 

ditempatkan setelah pendahuluan agar lebih mempermudah 

memahami objek yang dianalisa. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjabarkan hal-hal teknis dalam merencanakan penelitian. 

Oleh karenanya, tepat bila penulisannya diletakkan setelah 

menguraikan teori agar penulisan karya menjadi runtut dan urut. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi penyajian data dan hasil olah data yang dihubungkan melalui 

teori-teori yang telah dicantumkan sebelumnya. Maka tepat bila bab 

ini berada pada posisi keempat setelah penentuan metode pengujian. 

BAB V PENUTUP 

Menegaskan kembali hasil olah data dari pembahasan. Menguraikan 

hal yang menjadi batasan penelitian dan saran. Sehingga tepat bila 

bab ini dijadikan sebagai bab terakhir penulisan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil Analisis perbandingan anatara perusahaan asuransi syariah dan non 

syariah milik BUMN dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan rasio likuiditas, ROA, ROE, dan RBC, kesehatan keuangan 

perusahaan asuransi syariah menunjukan kesehatan keuangan yang sehat 

dan mengalami fluktuasi selama pandemi. Sedangkan bersasarkan rasio 

solvabilitas, kesehatan keuangan perusahaan asuransi syariah milik 

BUMN menunjukan kurang sehat bahkan tidak sehat, karena mengalami 

penurunan selama pandemi covid-19. 

2. Berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, ROA, ROE, dan RBC, kesehatan 

keuangan perusahaan asuransi non syariah/konvensional milik BUMN 

menunjukan kesehatan keuangan yang sehat dan mengalami fluktuasi 

selama tahun pandemi.  

3. Hasil uji beda paired sample t-test menunjukan bahwa dilihat dari rasio 

ROA, ROE, dan RBC antara perusahaan asuransi syariah dan non syariah 

milik BUMN tidak terdapat perbedaan. Yang artinya bahwa kesehatan 

keuangan antara perusahaan asuransi syariah dan non syariah cenderung 

memiliki kesehatan keuangan yang sama. Hal ini menunjukan bahwa 

perusahaan syariah milik BUMN tidak selalu unggul atau lebih baik dari 

perusahaan asuransi non syariah milik BUMN begitu pula sebaliknya. 
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Namun, berdasarkan rasio likuiditas dan solvabilitas (DER) antara 

perusahaan asuransi syariah dan non syariah milik BUMN terdapat 

perbedaan yang signifikan. Artinya bahwa antara perusahaan asuransi 

syariah dan non syariah memiliki perbedaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, serta kewajiban jangka panjangnya.   

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan proses penelitian ini, tentunya terdabat keterbatasan 

yang mungkin bisa mempengaruhi hasil dari penelitian ini, diantara 

keterbatasannya sebagai berikut:  

1. Penggunaan rasio keuangan dalam penilaian terhadap kesehatan 

perusahaan asuransi masih kurang mencerminkan kondisi kesehatan 

keuangan secara keseluruhan. Hal ini karena aspek oprasional dan aspek 

administratif belum digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan asuransi. 

2. Keterbatasan sampel penelitian, perusahaan asuransi syariah maupun non 

syariah milik BUMN tidak semua digunakan dalam penelitian. Karena ada 

beberapa perusahaan asuransi tidak memiliki kelengkapan data yang 

digunakan dalam penelitian.  

3. Periode waktu terbatas dua tahun, hal ini karena penelitian dilakukan 

untuk melihat kesahatan keuangan selama pandemi covid-19, sedangakan 

untuk tahun 2022 data laporan keuangan belum tersedia.  
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C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta kesimpulan dari penelitian 

ini, saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan asuransi baik syariah maupun non syariah diharapkan 

dengan adanya penelitian ini bisa menjadi referensi untuk memperbaiki 

kesehatan keuangannya supaya lebih baik, perusahaan juga dapat 

menyajikan serta menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan tepat 

waktu. 

2. Bagi akademisi serta peneliti selanjutnya, harapannya penelitian ini dapat 

menjadi tamabahan referensi dan menyempurnakan dengan menambahkan 

aspek oprasional dan aspek administratif baik menggunakan pendekatan 

kuantitatif maupun pendekatan kualitatif yang belum penulis lakukan, 

sehingga hasil penelitian yang diperoleh lebih baik lagi serta memberi 

kontribusi untuk pengembangan pengetahuan.   
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